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ABSTRAK

Muthia Marlita: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a
Match terhadap Hasil Belajar dan Keaktifan Peserta Didik
pada Materi Sistem Reproduksi pada Manusia untuk SMA

Model pembelajaran yang diterapkan di SMAN 3 Pariaman belum
bervariasi masih berpusat pada guru, guru sering menggunakan metode ceramah
dan diskusi membuat pembelajaran monoton mengakibatkan rendahnya hasil
belajar dan keaktifan peserta didik saat aktivitas pembelajaran khususnya pada
materi sistem reproduksi pada manusia. Upaya yang dapat dilakukan yaitu
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Model membantu
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik saat pembelajaran dengan
mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau topik tertentu melalui sebuah
permainan kartu berpasangan. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar dan keaktifan
peserta didik pada materi sistem reproduksi pada manusia Kelas XI [PA SMAN 3
Pariaman.

Jenis penelitian quasi eksperimen dengan rancangan Randomized Control
Group Posttest Only Design. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA
1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Populasi
penelitian seluruh peserta didik kelas XI IPA di SMAN 3 Pariaman. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian soal
pilihan ganda sebanyak 30 soal dan lembar observasi sikap, keterampilan dan
keaktifan peserta didik. Kelas eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran
tipe make a match dan kelas kontrol menggunakan metode ceramah dan diskusi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh rata-rata aspek
pengetahuan kelas eksperimen 75 dan kelas kontrol 60. Rata-rata aspek sikap dan
keterampilan kelas eksperimen yaitu 85 dan 82 sedangkan kelas kontrol yaitu 76
dan 74. Rata-rata keaktifan peserta didik kelas eksperimen 85 dan kelas kontrol
78. Analisis data dengan uji independent sample t-test nilai signifikan kelas
sampel < 0,05 yaitu 0,00 dan Mann Whitney nilai siginifikan kelas sampel < 0,05
yaitu 0,001. Disimpulkan terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran tipe
make a match terhadap hasil belajar aspek pengetahuan, sikap, keterampilan dan
keaktifan peserta didik SMAN 3 Pariaman pada materi sistem reproduksi pada
manusia.

Kata kunci: Make a Match, Hasil Belajar, dan Keaktifan Peserta Didik
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi setiap anak dan
merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan suatu negara. Masa
depan setiap anak dipengaruhi oleh pendidikan yang diberikan kepadanya. Oleh
karena itu dibutuhkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas
dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Kegiatan proses belajar mengajar yang
dilakukan guru bersama peserta didik harus dilaksanakan secara terarah,
terencana, dan sistematis guna mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas.

Interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran yang
tidak lancar membuat peserta didik tidak termotivasi untuk belajar, sehingga hasil
belajar peserta didik jauh dari yang diharapkan. Proses pembelajaran mempunyai
sistem yang terdiri atas sejumlah komponen yang saling berkaitan, salah satunya
adalah interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Interaksi antara kedua
komponen ini memegang peranan penting dikarenakan interaksi antara keduanya
sangat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.

Ada dua hal yang akan menentukan keberhasilan dalam kegiatan
pembelajaran yaitu: pengaturan proses pembelajaran dan pengajaran itu sendiri
dan keduanya mempunyai saling ketergantungan satu sama lain. Kemampuan
mengatur proses belajar mengajar yang baik akan menciptakan kondisi kelas yang
aktif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Guru

membutuhkan metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi



peserta didik, kelas dan keadaan lingkungan tempat belajar (Jamarah dan Zain,
2010: 33)

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Fera Elza Asmi,
S.Si. pada 20 Januari 2022 menyatakan dalam melakukan proses pembelajaran
guru sering menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab namun masih
cenderung berpusat pada guru. Hal ini sesuai dengan hasil angket yang diisi oleh
33 peserta didik yang menyatakan bahwa guru sering melaksanakan pembelajaran
dengan metode ceramah (terlampir pada Lampiran 2). Metode ini menyebabkan
peserta didik menjadi bosan dan kurang aktif dalam pembelajaran, sehingga
pembelajaran yang dilakukan menjadi monoton membuat peserta didik menjadi
kurang bersemangat dan cenderung mengantuk ketika pembelajaran, berdasarkan
hasil angket (Lampiran 2) hampir semua peserta didik menginginkan
pembelajaran yang mengandung unsur permainan didalamnya agar peserta didik
terpacu dan aktif dalam belajar .

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti selama melaksanakan
Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) di SMAN 3 Pariaman, terlihat bahwa
sikap sosial, disiplin, jujur, percaya diri, tanggung jawab, dan keterampilan serta
keaktifan peserta didik relatif masih rendah. Hal ini dikarenakan penerapan model
pembelajaran yang kurang bervariasi dan monoton. Berdasarkan fakta di atas
salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk melibatkan peserta didik aktif
dan ikut serta dalam proses pembelajaran serta untuk meningkatkan hasil belajar
dan keaktifan peserta didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif. Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe yang dapat



menciptakan semangat peserta didik dalam belajar serta memunculkan keaktifan
peserta didik dengan sendirinya. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Model
pembelajaran tipe make a match ini akan menjadikan pembelajaran lebih
menyenangkan sehingga peserta didik tidak mudah bosan dan meningkatkan
semangat serta aktif dalam pembelajaran di kelas. Peserta didik akan mudah
berinteraksi dengan peserta didik lainnya dan juga guru untuk mencari jawaban
terhadap suatu pertanyaan atau topik tertentu melalui sebuah permainan kartu
berpasangan.

Model pembelajaran tipe make a match ini dapat menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan sehingga dapat memicu daya pikir peserta
didik. Seperti yang dijelaskan oleh Lufri (2009: 102) bahwa pembelajaran dalam
bidang biologi akan menjadi hidup dan menarik bila pembelajaran tersebut
mampu menggerakkan atau mengaktifkan daya pikir dan aktivitas mereka. Isjoni
(2010: 72) menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat
memicu kerja sama peserta didik dalam menjawab pertanyaan dengan
mencocokan kartu yang ada didapatkan peserta didik, maka proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan sebagian besar peserta didik lebih antusias mengikuti
proses pembelajaran, dan keaktifan peserta didik sangat tampak pada saat mencari
pasangan kartu. Penelitian Sirait (2013), terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar peserta didik.
Rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 70,17 dan rata-rata untuk kelas kontrol

adalah 62. Penelitian ini juga menunjukkan adanya peningkatan aktivitas peserta



didik yang mulanya 72,84 % (cukup) setelah menggunakan model make a match
menjadi 82,98% (baik).

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riyandika (2016: 97)
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran tipe make a match ini
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Penerapan model
pembelajaraan kooperatif tipe make a match dapat membuat peserta didik aktif
dalam belajar Biologi karena jika peserta didik merasa senang, aktif, dan antusias
dalam belajar maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada
kompetensi pengetahuan. Hasil penelitian Fitriani, dkk. (2016) menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik dengan persentase ketuntasan klasikal pada siklus I
sebesar 53% pencapaian nilai KKM, dan pada siklus II meningkat menjadi 88%.
Hasil penelitian Mukarromah, dkk. (2019) menyatakan terdapat pengaruh positif
penerapan model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar peserta didik
tentang materi sistem reproduksi pada manusia.

Materi pelajaran Biologi memiliki beberapa submateri yang dipelajari
pada semester genap, salah satunya adalah sistem reproduksi pada manusia.
Materi sistem reproduksi pada manusia adalah materi pelajaran dengan bahan
yang cukup banyak dan kompleks untuk dipahami, karena mengaitkan struktur
dan fungsi di dalam tubuh manusia sehingga peserta didik cenderung mengalami
kesulitan dalam mempelajari materi sistem reproduksi, yang mana hal ini terlihat
pada perbandingan nilai ulangan harian peserta didik Tahun 2020/2021 pada

Tabel 1.



Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Peserta Didik Kelas XI IPA SMAN 3 Pariaman
Semester 2 Tahun 2020/2021.

Jumlah KD 3.8 KD39 | KD3.10 | KD3.11 KD 3.12
Kelas Peserta Sistem Sistem Sistem | Psikotropi Sistem
Didik | Pernapasan | Ekskresi Syaraf ka Reproduksi
XIIPA 1 36 51,86 52,25 46,75 44,67 43,92
XIIPA 2 36 67,14 50,19 63,89 46,58 41,31
XITPA 3 36 57,81 54,36 48,5 50,17 45,94
XIIPA 4 36 55,56 57,89 45,77 48,78 47,22
XIIPA'S 36 51,17 50,5 48,25 44,36 44,06
Rata-rata 56,71 53,04 50,63 46,91 44,49

Sumber: Guru Biologi Kelas XI IPA SMAN 3 Pariaman

Berdasarkan Tabel 1, perbandingan nilai rata-rata ulangan harian peserta
didik masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan sekolah yaitu 76. Dari data tersebut didapatkan bahwa, materi sistem
reproduksi memperoleh nilai paling rendah dari materi lainnya yaitu 44,49. Materi
sistem reproduksi pada manusia mempunyai tingkat kesukaran tinggi yaitu
terdapat hal-hal yang menyangkut konsep, proses, gejala serta peristiwa yang sulit
dipahami oleh peserta didik dan tidak cukup jika disampaikan dengan metode
ceramah saja, sehingga perlu upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi tersebut. Penelitian Januarisyah, dkk (2017) menyatakan pada
materi sistem reproduksi manusia, konsep yang teridentifikasi adalah
spermatogenesis, oogenesis, menstruasi, fertilisasi, kehamilan, kelahiran. Banyak
materi yang harus dipahami secara komprehensif karena berkaitan dengan
kehidupan nyata.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka telah dilakukan

penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran dengan judul

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match terhadap Hasil



Belajar dan Keaktifan Peserta Didik pada Materi Sistem Reproduksi pada
Manusia untuk SMA”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut ini.
1. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi sistem reproduksi pada
manusia.
2. Kurangnya keaktifan peserta didik saat aktivitas pembelajaran di kelas.
3. Model pembelajaran belum bervariasi dan belum pernah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe make a match.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
perlu adanya pembatasan masalah agar hasil penelitian lebih fokus pada masalah
yang diteliti. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar dan keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran materi sistem reproduksi pada manusia Kelas
XIIPA SMAN 3 Pariaman.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match berpengaruh terhadap hasil belajar dan keaktifan peserta didik pada materi

sistem reproduksi pada manusia Kelas X1 IPA SMAN 3 Pariaman?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
make a match terhadap hasil belajar dan keaktifan peserta didik pada materi
sistem reproduksi pada manusia Kelas XI IPA SMAN 3 Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi.

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai model pembelajaran make a match yang dapat memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar dan keaktifan peserta didik.

2. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik IPA pada
mata pelajaran Biologi di SMAN 3 Pariaman.

3. Bagi guru, hasil penelitian ini sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan

tugas mengajar di sekolah yang mudah dipahami oleh peserta didi



